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Abstrak: Tumbuhan paku dapat hidup di berbagai lingkungan. Selain dapat menjaga keseimbangan ekosistem, tumbuhan
paku dapat menghentikan erosi tanah, menghasilkan oksigen, dan menyerap air hujan. Tumbuhan paku dapat
tumbuh sebagai epifit, yaitu menempel pada tumbuhan lain. Coban Putri merupakan salah satu tempat wisata
air terjun yang berada di Kota Batu, Jawa Timur. Berbagai jenis tumbuhan dapat dijumpai di Coban Putri
termasuk tumbuhan paku. Tumbuhan paku memiliki banyak manfaat dan keanekaragaman jenis yang luar biasa.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai keanekaragaman jenis paku di Coban
Putri Kota Batu beserta kebermanfaatannya. Penelitian ini menggunakan metode survey dan studi literatur. Data
yang diperoleh tumbuhan paku tersebut teridentifikasi seluruhnya terdiri dari 6 spesies terestrial yaitu Diplazium
esculentum (Retz.) Sw., Microlepia speluncae (L.) T. Moore, Dryopteris filix-mas (L.) Schott, Adiantum concinnum Humb.
& Bonpl. ex Willd., Pteris biaurita L, Dryopteris filix-mas (L.) Schott, dan Dryopteris oreades Fomin. Tumbuhan paku-
pakuan tersebut memiliki manfaat yang beragam antara lain dikonsumsi sebagai sayuran, sebagai tanaman hias,
mengobati infeksi bakteri dan jamur pada kulit dan saluran pernapasan, mengobati penyakit (seperti cacingan,
radang usus, gangguan pencernaan, luka, bisul, radang kulit, batuk, asma, bronkitis, demam, sakit kepala, dan
nyeri sendi) dan juga sebagai tanaman hiperakumulator terhadap logam berat merkuri.

Kata Kunci: Pteridophyta; Keanekaragaman; Coban Putri; Pemanfaatan

PENDAHULUAN

Tumbuhan paku termasuk salah satu kelompok tumbuhan yang memiliki tingkat keanekaragaman tinggi.
Paku-pakuan di dunia diperkirakan ada 10.000 jenis, di Indonesia ada sekitar 2.197 jenis atau sekitar 22% paku-
pakuan yang tumbuh, dan sebanyak 630 jenis diantaranya ditemukan di Pulau Jawa (Murniningtyas et al., 2016).
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan berkormus, yaitu tumbuhan paku sudah dapat dibedakan antara akar,
batang, dan daun (Arini & Kinho, 2012). Tumbuhan paku dapat mudah dibedakan dengan tumbuhan lainnya
melalui alat perkembangbiakannya berupa spora yang bergerombol dalam berbagai bentuk di bawah permukaan
daun. Tumbuhan paku memiliki siklus hidup yang meliputi dua fase, yaitu fase gametofit dan fase sporofit.
Tumbuhan paku mengalami metagenesis atau pergiliran keturunan pada dua fase tersebut. Fase gametofit pada
tumbuhan paku menghasilkan protalium, sedangkan fase sporofit tumbuhan paku menghasilkan tumbuhan
paku itu sendiri. Fase sporofit merupakan fase dominan pada siklus hidup tumbuhan paku. Spora pada
tumbuhan paku dapat dihasilkan karena tumbuhan paku memiliki kotak spora atau sporangium yang dapat
menghasilkan spora. Sporangium yang dihasilkan terkumpul dalam satu wadah yang disebut sorus yang
dilindungi oleh suatu selaput yang disebut indusium. Spora terletak dalam kantung-kantung spora yang
berkelompok membentuk sori, yang menjadi ciri khas tumbuhan paku. Spora berwarna hijau menandakan
bahwa spora tersebut masih muda yang tersebar atau berkelompok kecil- kecil di seluruh permukaan bawah atau
sepanjang tepi daun.

Pteridophyta merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh subur pada tempat lembab dengan suhu yang
rendah, sehingga ragam jenis Pteridophyta dapat ditemukan pada lingkungan yang sesuai. Salah satu habitat
Pteridophyta adalah kawasan air terjun, karena air terjun biasanya memiliki ruang terbuka hijau dengan
bioekologi yang relatif baik untuk menampung berbagai jenis tumbuhan, termasuk Pteridophyta (Akbar et al.,
2023). Pteridophyta memiliki fungsi dan peran penting dalam kehidupan (Maulidia et al., 2019). Pemanfaatan
Pteridophyta banyak digunakan untuk tanaman hias, sayuran, dan bahan obat. Namun secara tidak langsung
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keberadaan Pteridophyta juga bermanfaat bagi pemeliharaan ekosistem hutan, antara lain pembentukan tanah
dan memfasilitasi pelapukan sisa-sisa hutan (Steenis, 2010). Keberadaan Pteridophyta di ekosistem juga memiliki
fungsi ekologis seperti melindungi tanah dari erosi, pengaturan kadar air serta berperan dalam pembentukan
humus (Arini & Kinho, 2012). Namun, Pteridophyta kurang diketahui oleh masyarakat awam dibandingkan
dengan tumbuhan lainnya karena masyarakat menganggap Pteridophyta adalah tumbuhan liar yang tidak
memiliki manfaat berarti bagi kehidupan. Seperti contoh, golongan Pteridaceae mempunyai daya adaptasi yang
sangat baik dan bersifat kosmopolitan, artinya dapat ditemukan di berbagai habitat baik di darat ataupun di air
(Abotsi et al., 2015).

Beberapa penelitian melaporkan keanekaragaman spesies Pteridophyta di ruang terbuka hijau salah
satunya di kawasan air terjun. Menurut (Saputro et al., 2021), Pteridophyta tumbuh banyak di dekat air terjun
yang merupakan tempat terbuka hijau yang menunjang kehidupan Pteridophyta. Salah satu contoh air terjun
yaitu Coban Putri. Coban Putri merupakan salah satu tempat wisata air terjun yang berada di Kota Batu, Jawa
Timur. Berbagai jenis tumbuhan dapat dijumpai di Coban Putri termasuk tumbuhan paku. Kawasan wisata
Coban Putri terletak pada ketinggian 1.400 mdpl, sehingga kawasan wisata tersebut merupakan habitat yang
mendukung pertumbuhan Pteridophyta.

Penelitian terdahulu yang membahas tentang keanekaragaman tumbuhan paku dan kebermanfaatannya
sudah cukup banyak dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan di kawasan wisata Air Terjun Coban Rondo
dan didapatkan 27 spesies Pteridophyta yang terdiri 14 famili (Efendi et al., 2013). Penelitian tersebut belum
menjelaskan tentang kebermanfaatan paku bagi kehidupan. Selanjutnya, penelitian sejenis yang pernah juga
dilakukan yaitu keanekaragaman tumbuhan paku dan kajian potensi pemanfaatannya di Cagar Alam Ulolanang
Kecubung (Atho et al., 2020). Yang mana dalam penelitian tersebut belum dijelaskan indeks keanekaragaman
tumbuhan pakunya. Terakhir, penelitian tentang keanekaragaman jenis paku di kawasan wisata air terjun Jurang
Nganten (Windari et al., 2021). Hasil penelitian tersebut belum membahas tentang potensi kebermanfaatan
paku yang ditemukan.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, belum pernah dilakukan pengamatan keanekaragaman
tumbuhan paku khususnya di Coban Putri. Oleh karena itu, kegiatan pengamatan ini perlu dilakukan untuk
mengetahui keanekaragaman jenis paku yang ada di dalam kawasan Coban Putri Kota Batu serta memahami
potensi kebermanfaatan yang dimiliki tumbuhan paku pada kawasan tersebut dilengkapi juga informasi tentang
indeks keanekaragamannya.

METODE

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan di coban putri pada tanggal 11 Oktober 2023. Tepatnya di Coban Putri, Oro-Oro
Ombo, Kecamatan Batu, Kota Batu. pengukuran beberapa parameter yang dibutuhkan dan pengambilan sampel
dilakukan di sekitar lokasi air terjun coban putri.

Penentuan Titik Plot dan Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian keanekaragaman jenis paku yaitu metode survey.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan teknik jelajah yaitu teknik pengumpulan data dengan metode
purposive sampling. Pengambilan sampel dengan membuat petak ukuran 2,5 m x 2,5 m dan untuk potensi
kebermanfaatannya, dilakukan dengan kajian literatur. Petak dibagi menjadi tiga tempat yaitu di bagian depan
pintu masuk yang berdekatan dengan sungai paling bawah, petak kedua di bagian tebing agak jauh dari air terjun
dan petak ketiga berada di bagian tepi kolam kedua yang mana ini berada di tengah-tengah kawasan coban putri
dan paling dekat dengan air terjun. Tujuan dari dibuatnya petak ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman
jenis paku-pakuan yang berada di tiap tempat tersebut.

Analisis Data

Sampel yang sudah didapatkan kemudian diidentifikasi dengan menggunakan google lens dan ditentukan
nama spesiesnya beserta potensi kebermanfaatannya. Setelah diidentifikasi, kemudian indeks keanekaragaman
jenis tumbuhan paku dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Indeks keanekaragaman Shannon Wiener (Wahyuningsih et al., 2019):
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H' =— ) (pi)(Inln pi)
2
Nilai pi diperoleh dari

oni
pt=vy
Keterangan :

H' = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener

pi = Proporsi dari setiap jenis kriteria nilai indeks

ni = Jumlah individu jenis tertentu

N = Jumlah individu dari semua jenis

Ketentuan kriteria :

H' < 1 = Keanekaragaman jenis berada di tingkat rendah
1 < H' < 3 = Keanekaragaman jenis berada di tingkat sedang
H' > 3 = Keanekaragaman jenis berada di tingkat tinggi

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat tulis, alat ukur berupa meteran,
Handphone, tali, Google Lens, dan kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada lokasi Coban Putri, didapatkan 6 spesies
tumbuhan paku terestrial yaitu Diplazium esculentum (Retz.) Sw., Microlepia speluncae (L.) T. Moore, Dryopteris filix-
mas (L.) Schott, Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd., Pteris biaurita L, Dryopteris filix-mas (L.) Schott, dan
Dryopteris oreades Fomin. Berikut hasil pengamatan keanekaragaman jenis tumbuhan paku yang dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Data hasil pengamatan keanekaragaman jenis tumbuhan paku

Lokasi Takson Spesies Nama Lokal  Habitat Jumlah
Plot 1 Polypodiopsida, Diplazium esculentum Paku Sayur  Terestrial 5 buah
Athyriaceae (Retz.) Sw.

Polypodiopsida, Microlepia speluncae (L.) T.  Paku Goa Terestrial 6 buah
Dennstaedtiaceae ~ Moore

Polypodiopsida, Dryopteris filix-mas (L.) Pakis Jantan  Terestrial 8 buah
Dryopteridaceae Schott

Plot 2 Pteridopsida, Adiantum concinnum Paku Suplir ~ Terestrial 5 buah
Pteridaceae Humb. & Bonpl. ex Willd.
Pteridopsida, Pteris biaurita L Paku Cawan  Terestrial 7 buah
Pteridaceae
Polypodiopsida, Dryopteris filix-mas (L.) Pakis Jantan ~ Terestrial 6 buah
Dryopteridaceae Schott

Plot 3 Pteridopsida, Pteris biaurita L Paku Cawan  Terestrial 4 buah
Pteridaceae
Pteridopsida, Adiantum concinnum Paku Suplir  Terestrial 6 buah
Pteridaceae Humb. & Bonpl. ex Willd.
Pteridopsida, Dryopteris oreades Fomin . Terestrial 3 buah
Dryopteridaceae
Polypodiopsida, Dryopteris filix-mas (L.) Pakis Jantan  Terestrial 5 buah

Dryopteridaceae Schott

Tabel 1 menunjukkan bahwa tumbuhan paku yang ditemukan di Coban Putri Kota Batu paling banyak
spesies Dryopteris filixmas (L.) schott, Pteris biaurita L, dan Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd dengan
total spesies lebih dari 10 buah (>10). Sedangkan yang paling sedikit kurang dari 10 buah (<10) yaitu spesies
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Diplazium esculentum (Retz.) Sw., Microlepia speluncae (L.) T., dan Dryopteris oreades Fomin. Kondisi pada Coban
Putri menjadi habitat yang cocok untuk pertumbuhan paku karena banyaknya pepohonan dan kondisi tanah
yang lembab disebabkan dekat dengan air terjun. Deskripsi masing masing spesies tumbuhan paku sebagai
berikut:

Diplazium esculentum (Retz.) Sw.

Diplazium esculentum (Retz.) Sw. dikenal dengan nama paku sayur yang masuk dalam famili Athyriaceae.
Diplazium esculentum (Retz.) Sw. memiliki rimpang yang tegak dan dapat mencapai lebih dari satu meter tingginya.
Rimpang ini berwarna coklat gelap dengan tepi yang berwarna hitam. Batang daun memiliki panjang sekitar 70
cm. Daunnya bersifat majemuk dua kali lipat, dengan tangkai berwarna coklat kehitaman dan ditutupi oleh sisik-
sisik pendek. Sori, tempat pembentukan spora, berbentuk bulat dan terletak di sepanjang tepi bawah daun atau
sepanjang urat-urat daun. Spora berbentuk reniform, berwarna kuning kecoklatan (Semwal et al., 2021).

Microlepia speluncae (L.) T. Moore

Microlepia speluncae (L.) T. Moore dikenal dengan nama paku goa yang masuk dalam famili
Dennstaedtiaceae. Rimpang Microlepia speluncae (L.) T. Moore tumbuh tegak dan memiliki sisik berwarna coklat.
Daunnya berbentuk majemuk, terdiri dari beberapa segmen. Segmennya dapat berbentuk lanset atau
memanjang, dengan tepi daun yang bisa rata atau bergerigi secara kasar, berwarna hijau tua. Jarak antar tulang
daunnya agak renggang, dan venasi daun bercabang. Tangkai Microlepia speluncae berwarna hijau hingga
kecoklatan, dilapisi bulu halus berwarna putih. Sori pada tanaman ini dapat ditemukan di bagian bawah tepi
daun atau sepanjang urat-urat daun (Andiana & Renjana, 2021).

Dryopteris filix-mas (L.) Schott

Dryopteris filix-mas (L.) Schott dikenal dengan nama pakis jantan yang masuk dalam famili Dryopteridaceae.
Rimpang Dryopteris filixmas sering tumbuh secara horizontal di tanah dan memiliki sisik. Daunnya berwarna
hijau, bersifat majemuk dengan segmen-segmen yang menjari. Segmennya cenderung panjang dan berbentuk
lanset, dengan ujung yang meruncing. Sori pada Dryopteris filixmas terdapat sepanjang tepi bagian bawah dari
segmen-segmen daun (Hayati et al., 2023).

Adiantum concinnum Hump. & Bonpl, ex Willd.

Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd. dikenal dengan nama pakis suplir yang masuk dalam famili
Pteridaceae. Adiantum concinnum memiliki daun majemuk berbentuk hati yang melengkung, dengan segmen-
segmen daun yang sangat halus dan berbentuk jari-jari. Pertulangan daunnya mungkin tidak selalu terlihat
dengan jelas karena daun yang tipis, tetapi umumnya mengikuti pola yang kompleks. Salah satu karakteristik
khas dari Adiantum concinnum adalah keberadaan rambut halus yang melapisi permukaan daun, memberikan

kesan seperti rambut. Sorinya tersebar pada sisi tengah hingga tepi segmen-segmen daun (Khairunisa & Wisanti,
2023).

Pteris biaurita L

Pteris biaurita L dikenal dengan nama pakis cawan yang masuk dalam famili Pteridaceae. Folium Pteris
biaurita terdiri dari beberapa bagian atau pinnae yang menyerupai jari-jari. Rimpang Pteris biaurita memiliki
kecenderungan untuk tumbuh secara horizontal dan umumnya dilapisi sisik di bagian luar. Jalur-jalur daun pada
Pteris biaurita terlihat cukup jelas, membentang di dalam segmen daun. Pada Pteris biaurita, sori dapat ditemukan
di bagian bawah segmen daun, terutama sepanjang tepi atau dekat bagian tengah

Dryopteris oreades Fomin

Dryopteris oreades Fomin masuk dalam famili Dryopteridaceae. Tanaman ini mencapai ketinggian 60-80
cm, memiliki rimpang pendek yang berbulu. Daunnya berbentuk seperti pedang, berwarna hijau gelap, dan
dilapisi bulu halus. Daun tersusun dalam roset, dengan panjang sekitar 20-40 cm dan lebar 4-8 cm. Daun
memiliki tulang daun utama yang tebal dan berwarna coklat, sementara tulang daun sampingnya halus dan
berwarna hijau. Tempat pembentukan spora, atau sori, terletak di bawah permukaan daun, mengikuti tepi tulang
daun samping. Sori memiliki bentuk bulat, ukurannya kecil, dan berwarna coklat (Ekrt et al., 2009).
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Indeks Keanekaragaman Jenis

Tabel 2. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan paku

Plot Indeks Keanekaragaman Jenis Kategori
1 1,07 Sedang
2 1,08 Sedang
3 1,3 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis tumbuhan paku, diketahui bahwa pada
setiap plot menunjukkan tingkat keanekaragaman tingkat sedang karena 1 < H' <3 vyang berarti
keanekaragaman jenis berada di tingkat sedang (Wahyuningsih et al., 2019).

Potensi Kebermanfaatan

Dalam kehidupan sehari-hari, tumbuhan paku memiliki banyak sekali manfaat antara lain, digunakan
untuk tanaman hias (Adiantum Sp., Asplenium nidus., Nephrolepis sp., dan lain-lain), untuk bahan pangan (Pteridium
aquilinum, Marsilea), sebagai obat-obatan tradisional (Dryopteris sp dan Equisetum sp, Acrostichum aureum, Cheilanthes
tenuifolia, Pityrogramma calomelanos) (Rismunandar & Ekowati, 1991), serta sumber makanan seperti Ceratopteris
thalictroides (Winter & Amoroso, 2003). Akan tetapi, masyarakat masih belum banyak mengetahui potensi
kebermanfaatan tumbuhan paku. Penting untuk menghidupkan kembali pengetahuan masyarakat lokal tentang
pemanfaatan paku. Karena pengetahuan masyarakat merupakan salah satu alat ilmu pengetahuan dan
memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Rismunandar & Ekowarti,

1991).

Tumbuhan paku memiliki potensi manfaat yang beragam. Diplazium esculentum biasanya dimasak dan
dikonsumsi sebagai sayuran. Diplazium esculentum memiliki sifat antioksidan dan senyawa bioaktif yang dapat
mendukung kesehatan jantung (Souhaly et al., 2019). Microlepia speluncae (L.) T. Moore banyak sebagai tanaman
hias (Andayaningsih et al., 2013). Dryopteris filixmas (L.) Schott dapat diambil ekstranya. Ekstrak tanaman ini
dapat digunakan untuk mengobati infeksi bakteri dan jamur pada kulit dan saluran pernapasan, mengobati
cacingan, radang usus, dan gangguan pencernaan (Femi-Adepoju et al., 2021). Daun Adiantum concinnum Humb.
& Bonpl. ex Willd ini dapat digunakan untuk mengobati luka, bisul, radang kulit, batuk, asma, bronkitis, demam,
sakit kepala, dan nyeri sendi (Rastogi et al., 2018). Pteris biaurita L sebagai tanaman hiperakumulator terhadap
logam berat merkuri (Hg) (Salamah et al., 2020). Sejauh penelusuran kami, tumbuhan paku Dryopteris oreades
Fomin masih belum ada literatur yang mengkaji manfaatnya sehingga hal ini menjadi peluang untuk penelitian
lebih lanjut.

Sejauh penelusuran kami banyak sekali kebermanfaatan tumbuhan paku di Coban Putri antara lain dapat
dimasak dan dikonsumsi sebagai sayuran. Selain itu juga bisa menjadi tanaman hias dan tanaman obat seperti
untuk obat luka, bisul, sakit kepala, nyeri sendi, cacingan, radang usus, dan gangguan pencernaan serta terdapat
juga tumbuhan paku sebagai tanaman hiperakumulator terhadap logam berat merkuri (Hg). Diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat terkait manfaat tumbuhan paku yang banyak
dijumpai di alam dan memaksimalkan potensi kebermanfaatannya untuk digunakan dalam skala besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur keanekaragaman tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta)
yang ditemukan di Coban Putri Kota Batu paling banyak spesies Dryopteris filixmas (L.) schott, Pteris biaurita L,
dan Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd dengan total spesies lebih dari 10 buah (>10). Sedangkan yang
paling sedikit kurang dari 10 buah (<10) yaitu spesies Diplazium esculentum (Retz.) Sw., Microlepia speluncae (L.) T.,
dan Dryopteris oreades Fomin.. Tumbuhan paku tersebut teridentifikasi seluruhnya terdiri dari 6 spesies terestrial
yaitu Diplazium esculentum (Retz.) Sw., Microlepia speluncae (L.) T. Moore, Dryopteris filix-mas (L.) Schott, Adiantum
concinnum Humb. & Bonpl. ex Willd., Pteris biaurita L, Dryopteris filix-mas (L.) Schott, dan Dryopteris oreades Fomin.
Tumbuhan paku-pakuan tersebut memiliki manfaat yang beragam antara lain dikonsumsi sebagai sayuran,
sebagai tanaman hias, mengobati infeksi bakteri dan jamur pada kulit dan saluran pernapasan, mengobati
penyakit (seperti cacingan, radang usus, gangguan pencernaan, luka, bisul, radang kulit, batuk, asma, bronkitis,
demam, sakit kepala, dan nyeri sendi) dan juga sebagai tanaman hiperakumulator terhadap logam berat merkuri.
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